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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penguatan karakter kreatif siswa
melalui implementasi literasi digital dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
sekolah dasar. Metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di SD Negeri
Tayem 02 Karangpucung Cilacap. Subjek penelitian ini meliputi guru dan 17 siswa kelas VI (7 laki-laki
dan 10 perempuan) dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data di uji keabsahannya melalui triangulai teknik dan sumber. Data dianalisis dengan
model interaktif melalui reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS dapat mengembangkan karakter kreatif siswa
secara bertahap. Ditandai dari munculnya kemampuan siswa dalam merespons pembelajaran dengan
lebih cepat (fluency), memahami konsep dari berbagai sudut pandang (flexibility), mulai menghasilkan
gagasan sederhana yang bersifat baru meskipun masih terbatas (originality), serta mengembangkan
dan memperjelas ide melalui tugas berbasis digital (elaboration). Secara keseluruhan, literasi digital
dapat berperan sebagai media pembelajaran, sekaligus sarana yang mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Guru perlu mengintegrasikan literasi digital dengan
pembelajaran yang lebih terbuka agar berpikir kreatif siswa berkembang lebih seimbang.

Kata kunci: karakter kreatif, literasi digital, pembelajaran IPAS, sekolah dasar
ABSTRACT

This study aims to analyze in depth the strengthening of students' creative character through the
implementation of digital literacy in Natural and Social Sciences learning in elementary schools. The
qualitative research method with a case study design was implemented at SD Negeri Tayem 02
Karangpucung Cilacap. The subjects of this study included teachers and 17 sixth-grade students (7 boys and
10 girls) and the principal. Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data
validity was tested through triangulation of techniques and sources. Data were analyzed using an interactive
model through data reduction, presentation, and verification. The results of the study indicate that the
integration of digital literacy in IPAS learning can gradually develop students' creative character. This
improvement is indicated by the emergence of students' abilities to respond to learning more quickly (fluency),
understand concepts from various perspectives (flexibility), begin to produce simple ideas that are new
although still limited (originality), and develop and clarify ideas through digital-based tasks (elaboration).
Overall, digital literacy can act as a learning medium, as well as a means to encourage the development of
creative thinking skills in elementary school students. Teachers need to integrate digital literacy with more
open learning so that students' creative thinking develops in a more balanced way.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun dasar pengetahuan
sekaligus membentuk karakter siswa secara menyeluruh (Andriani & Wakhudin, 2020). Karakter
menjadi aspek fundamental karena memengaruhi cara siswa berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
proses belajar maupun kehidupan sehari-hari (Aryani & Yuliarti, 2023; Anggraini & Purnomo, 2025).
Pada konteks pendidikan abad ke-21, salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan adalah
karakter kreatif, yaitu kecenderungan siswa dalam menampilkan perilaku berpikir kreatif (Parwati &
Anggoro, 2025). Berpikir kreatif mencakup kemampuan menghasilkan gagasan yang beragam,
fleksibel, orisinal, serta mengembangkan ide secara rinci dalam pemecahan masalah (Khauzanah &
Wardani, 2023). Dalam pembelajaran IPAS, karakter kreatif ini dapat diimplementasikan melalui
kegiatan mengamati fenomena, memecahkan masalah kontekstual, serta merancang ide atau proyek
sederhana berdasarkan lingkungan sekitar (Ayuni et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan karakter
kreatif perlu diintegrasikan secara optimal dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Pembelajaran IPAS memiliki peran strategis dalam mendukung penguatan karakter kreatif
tersebut karena bersifat integratif, yaitu menggabungkan konsep IPA dan IPS dalam konteks
kehidupan nyata siswa (Husnah et al, 2023). Pada konteks penguatan karakter kreatif, sifat
kontekstual IPAS membantu siswa mengaitkan konsep dengan fenomena sehari-hari secara lebih
bermakna sehingga memunculkan gagasan baru dalam proses pembelajaran (Pratama, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa IPAS sangat relevan untuk mengembangkan karakter kreatif melalui
keterlibatan aktif siswa dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah secara lebih
mendalam (Wahyuni & Witarsa, 2023). Pembelajaran IPAS yang berbasis eksplorasi dan penemuan
memberi ruang bagi munculnya karakter kreatif melalui pengalaman belajar langsung yang autentik
(Apriana & Susanti, 2024). Oleh karenaiitu, penguatan karakter kreatif dalam IPAS tidak hanya terjadi
pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa yang berkembang melalui aktivitas eksplorasi.

Kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa karakter kreatif siswa sekolah dasar
masih belum berkembang secara optimal. Siswa cenderung pasif, terbatas dalam mengemukakan ide,
dan belum terbiasa menghasilkan berbagai alternatif jawaban secara mandiri (Sari & Setiawan, 2023).
Hal ini berkaitan dengan pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru, keterbatasan aktivitas
eksploratif, serta rendahnya literasi sains dan literasi digital siswa (Fuadi et al., 2020). Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran juga masih terbatas pada penyampaian materi, belum diarahkan secara
optimal untuk mengembangkan kreativitas siswa (Putri & Nanggala, 2023). Temuan di sekolah di
Cilacap juga memperkuat kondisi tersebut, di mana siswa kurang aktif, masih bergantung pada guru,
dan media digital belum dimaksimalkan untuk mendorong kreativitas. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang lebih kontekstual melalui integrasi literasi digital dalam IPAS untuk menguatkan
karakter kreatif.

Pada perkembangan pendidikan modern, literasi digital menjadi kemampuan penting yang
perlu dimiliki siswa (Hidayah & Suyitno, 2024). Pada konteks penguatan karakter kreatif, literasi
digital berperan sebagai sarana yang memungkinkan siswa mengakses, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi secara kritis dari berbagai sumber digital untuk mendukung proses belajar
(Park et al., 2020; Suryandari et al., 2023). Dalam pembelajaran IPAS, literasi digital membantu siswa
memahami fenomena alam dan sosial melalui berbagai media digital serta membandingkan informasi
untuk membangun pemahaman konsep yang lebih akurat (Ayuni et al., 2024). Pemanfaatan literasi
digital juga memungkinkan siswa mengamati data, menganalisis hubungan sebab-akibat, serta
menarik kesimpulan dari fenomena yang dipelajari secara lebih terarah (Wijayanti et al., 2024).
Dengandemikian, literasi digital tidak hanya mendukung penguasaan materi IPAS, tetapi juga menjadi
sarana penguatan karakter kreatif melalui proses berpikir yang lebih aktif, reflektif, dan berbasis
informasi.

Pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran telah banyak diteliti dan menunjukkan
kontribusi positif terhadap penguatan karakter kreatif siswa melalui peningkatan keterlibatan dan
aktivitas berpikir dalam proses belajar (Longkutoy et al., 2025; Suryandari et al., 2023). Selain itu,
pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan teknologi juga terbukti efektif dalam mendorong
pengembangan karakter kreatif siswa (Fadli et al., 2024; Suryati & Aryani, 2025). Tetapi, beberapa
kajian tersebut masih cenderung berfokus pada aspek peningkatan keterlibatan belajar dan hasil
pembelajaran, dan belum dikaji secara mendalam tentang proses penguatan karakter kreatif terjadi
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secara spesifik dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar melalui implementasi literasi
digital.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini memposisikan literasi digital sebagai
konteks pedagogis yang dianalisis secara mendalam dalam penguatan karakter kreatif siswa.
Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis keterkaitan antara implementasi literasi digital dan
penguatan karakter kreatif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Karakter kreatif dalam
penelitian ini dianalisis berdasarkan kerangka Khauzanah & Wardani (2023), yang mencakup
kecenderungan siswa dalam menampilkan perilaku berpikir kreatif melalui kemampuan
menghasilkanide, fleksibilitas berpikir, keaslian gagasan, dan pengembangan ide dalam pembelajaran.
Literasi digital tidak hanya diposisikan sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan
yang berpotensi memperkuat karakter kreatif siswa secara sistematis dan kontekstual dalam
pembelajaran IPAS.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penguatan
karakter kreatif melalui integrasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai keterkaitan literasi digital dan
penguatan karakter kreatif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran IPAS yang lebih inovatif,
berbasis literasi digital, serta berorientasi pada penguatan karakter kreatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study) untuk
memahami secara mendalam pengembangan karakter kreatif siswa melalui integrasi literasi digital
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada proses muncul dan berkembangnya karakter kreatif siswa yang tampak melalui
perilaku berpikir kreatif selama kegiatan pembelajaran IPAS berbasis literasi digital dalam konteks
yang nyata dan alamiah. Desain studi kasus digunakan karena penelitian difokuskan pada satu sekolah
sebagai satuan kasus yang dikaji secara intensif untuk memperoleh gambaran yang utuh dan
komprehensif mengenai praktik pembelajaran IPAS berbasis literasi digital (Youtube dan Canva)
dalam mengembangkan karakter kreatif siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tayem 02 Karangpucung, Kabupaten Cilacap pada bulan
Februari sampai April 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya praktik pembelajaran IPAS
yang telah memanfaatkan literasi digital dalam kegiatan belajar guna meningkatkan kemamouan
berfikir kreatif sehingga sesuai dengan fokus kajian yang diteliti. Subjek penelitian ini terdiri dari guru
kelas dan 17 siswa kelas VI (7 laki-laki dan 10 perempuan) sebagai subjek utama, serta kepala sekolah
sebagai informan pendukung yang memberikan penguatan data. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive berdasarkan keterkaitan langsung dengan proses pembelajaran IPAS dan implementasi
literasi digital di sekolah. Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan menjaga
kerahasiaan identitas subjek, memperoleh persetujuan di awal.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas pembelajaran IPAS serta bagaimana
literasi digital dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur kepada guru dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi mengenai strategi
pembelajaran, pengalaman implementasi literasi digital, serta dinamika pengembangan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Siswa juga dilibatkan untuk menggali pengalaman belajar mereka secara
langsung. Selain itu, pedoman observasi dan wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan
dikonsultasikan kepada dosen ahli di bidang pembelajaran dan penelitian kualitatif untuk memastikan
kesesuaian arah penggalian data. Selanjutnya, studi dokumen dilakukan untuk melengkapi data
berupa perangkat pembelajaran, hasil karya siswa, serta rekaman aktivitas pembelajaran berbasis
digital.

Keabsahan data difokuskan pada upaya memperoleh data yang benar-benar menggambarkan
penguatan karakter kreatif siswa melalui implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Sesuai dengan Syahrizal & Jailani (2023), keabsahan data dapat diperkuat melalui
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk melihat konsistensi informasi, sedangkan
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triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, kepala sekolah, dan siswa
sehingga diperoleh data yang lebih utuh dan dapat dipercaya. Dengan demikian, kedua bentuk
triangulasi tersebut digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman, & Saldafia (2018)
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu direduksi dan difokuskan pada aspek yang
berkaitan dengan pengembangan karakter berpikir kreatif siswa melalui implementasi literasi digital
dalam pembelajaran IPAS, kemudian disajikan secara naratif berdasarkan indikator berpikir kreatif
yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) untuk
memudahkan pemetaan pola temuan di lapangan, selanjutnya kesimpulan ditarik secara bertahap dan
diverifikasi melalui triangulasi data agar diperoleh makna yang konsisten dan mendalam.

Masalah : Karakter kreatif siswa belum berkembang optimal dalam pembelajaran IPAS di SD
dalam pembelajaran IPAS

\ 4

\
Fokus: karakter kreatif dalam literasi digital (Youtube dan Canva)
implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS
J
\ 4
( N
Pengumpulan data: wawancara, observasi, studi dokumen menggunakan instrumen yang valid
implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS
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\ 4
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implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS
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Analisi data: model interaktif melalui tahapa reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan
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Interpelasi temuan tentang penguatan karakter kreatif melalui literasi digital IPAS di SD
« Flexibility,  Originality, ¢ Elaboration
implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS
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Gambar 1. Bagan Desain Penelitian (Studi Kasus)

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya penguatan karakter kreatif siswa kelas VI dalam
pembelajaran IPAS di SDN Tayem 02 Karangpucung melalui integrasi literasi digital yang
memanfaatkan media Youtube dan Canva pada materi siklus air. Temuan diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis
difokuskan pada karakter kreatif siswa yang tampak melalui kecenderungan mereka dalam
menampilkan perilaku berpikir kreatif selama pembelajaran.

Karakter kreatif tersebut dianalisis berdasarkan empat indikator, yaitu kelancaran
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menghasilkan ide (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian gagasan (originality), dan
kemampuan mengembangkan ide secara rinci (elaboration) (Khauzanah & Wardani, 2023). Keempat
indikator tersebut digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana integrasi literasi digital dalam
pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi informasi,
mengemukakan gagasan, mengembangkan ide, serta menghasilkan karya yang mencerminkan

karakter kreatif. Hasil analisis pada setiap indikator disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Pengembangan Karakter Berpikir Kreatif Siswa melalui Literasi Digital dalam

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Indikator Literasi Temuan Temuan Bukti Data Makna Temuan
karakter Digital Observasi Wawancara
kreatif
Kelancaran YouTube Sebagian besar Siswa menyatakan Catatan YouTube
berpikir sebagai siswa lebih cepat aktivitas membantu
(Fluency) media menunjukkan memahami alur diskusidan memperlancar
eksplorasi respons aktif daur air melalui lembar kerja munculnyaide
konsep saat sesi tanya visualisasi video awal dan
siklus air jawab setelah respons kognitif
pemutaran siswa
video
Keluwesan Diskusikelas Hampir seluruh  Siswa merasa Dokumentasi  Paparan visual
berpikir berbasis siswa mampu lebih leluasa hasil diskusi dari YouTube
(Flexibility) informasi memberikan menjelaskan kelompok. mendorong
dari YouTube lebih darisatu dengan cara keragaman cara
carapenjelasan  berbeda sesuai berpikir siswa
konsep daur air pemahaman
Keaslianide Canva Sebagian besar Sebagian siswa Produk Canva
(Originality) sebagai siswa mulai poster digital memfasilitasi
media menghasilkan mengembangkan siswa munculnya
pembuatan desain poster ide di luar contoh gagasan orisinal
poster daur dengan variasi yang diberikan melalui
air elemen visual eksplorasi
yang berbeda desain visual
Pengembangan Canvauntuk Sebagian besar Siswa mampu Poster digital Canva
ide (Elaboration) penyusunan  siswa menyusun (teks dan mendukung
poster menambahkan penjelasan lebih visual) pengembangan
denganteks uraianpada runtut pada poster ide secara lebih
penjelas setiap tahapan digital sistematis dan
siklus air terstruktur

Berdasarkan temuan yang disajikan pada tabel, integrasi literasi digital dalam pembelajaran

IPAS pada materidaur air menunjukkan adanya kontribusi terhadap penguatan karakter kreatif siswa
kelas VI. Proses pembelajaran yang memanfaatkan YouTube sebagai media eksplorasi konsep dan
Canva sebagai media produksi karya digital memperlihatkan bahwa perkembangan karakter kreatif
siswa terjadi secara bertahap melalui rangkaian aktivitas belajar. Respons awal siswa tampak lebih
aktif setelah memperoleh stimulus visual dari video pembelajaran, kemudian berkembang pada tahap
diskusi yang ditandai dengan variasi cara berpikir dalam menjelaskan konsep. Pada tahap produksi,
siswa mulai mengekspresikan ide melalui poster digital dengan tingkat kreativitas yang beragam,
sedangkan pada tahap akhir siswa menunjukkan kemampuan mengembangkan gagasan secara lebih
rinci melalui penambahan penjelasan pada karya yang dihasilkan. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa karakter kreatif siswa berkembang melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
produksi dalam pembelajaran berbasis literasi digital. Selanjutnya, temuan pada masing-masing
indikator disajikan secara lebih rinci.
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Kelancaran Berpikir (Fluency)

Kelancaran berpikir siswa berkembang dalam bentuk peningkatan kemampuan merespons dan
mengemukakan gagasan setelah memperoleh stimulus dari media digital. Pola yang muncul
memperlihatkan pergeseran dari respons singkat menuju respons yang lebih berkembang dan mulai
dikaitkan dengan konteks nyata, terutama setelah siswa memperoleh pengalaman belajar berbasis
video pembelajaran.

Pada proses pembelajaran, pemanfaatan YouTube sebagai media eksplorasi konsep daur air
dan aktivitas tanya jawab kelas menjadi pemicu utama keterlibatan siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sekitar 13 dari 17 siswa mampu memberikan respons yang tidak hanya berupa
jawaban singkat, tetapi juga disertai penambahan penjelasan sederhana yang mengaitkan proses
siklus air dengan fenomena sehari-hari, seperti hujan dan penguapan.

Hal itu diperkuat pernyataan guru “Setelah siswa menonton video pembelajaran, mereka lebih cepat
memahami materi dan jawaban yang diberikan juga mulai berkembang tidak hanya satu kata” (Wawancara
dengan guru, 05/03/2026). Siswa S3 menyatakan bahwa video pembelajaran membantu dirinya lebih
cepat memahami alur siklus air dan mempermudah dalam menjawab pertanyaan di kelas. Siswa S7
mengungkapkan bahwa “Belajar dengan video membuat saya lebih mudah memahami dan lebih cepat
menjawab pertanyaan di kelas” (Wawancara dengan siswa S7,06/03/2026).

Pernyataan tersebut sejalan dengan catatan aktivitas diskusi dan lembar kerja siswa yang
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa mampu memberikan lebih dari satu jawaban atau
penjelasan ketika membahas proses daur air. Jawaban yang diberikan tidak hanya berupa penyebutan
istilah, tetapi juga disertai contoh fenomena yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Keluwesan Berpikir (Flexibility)

Keluwesan berpikir siswa tampak dari munculnya variasi dalam cara mereka memahami dan
menyampaikan kembali konsep setelah mengikuti pembelajaran berbasis literasi digital. Perubahan
yang terlihat tidak hanya pada kemampuan menjawab, tetapi juga pada cara siswa mengonstruksi
penjelasan yang mulai menunjukkan perbedaan antar individu. Pada kegiatan pembelajaran, video
YouTube tentang siklus air digunakan sebagai sumber utama yang kemudian dibahas melalui diskusi
kelas. Dalam proses tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara langsung, tetapi juga
membandingkan dan menyesuaikan kembali pemahaman yang diperoleh. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa 14 dari 17 siswa sudah mampu memberikan lebih dari satu cara dalam
menjelaskan konsep, meskipun masih terdapat siswa yang mempertahankan satu pola penjelasan
yang sama.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara. Guru menyampaikan bahwa siswa mulai
menunjukkan cara penjelasan yang lebih bervariasi dibandingkan sebelumnya (Wawancara dengan
guru, 05/03/2026). Siswa S5 menyatakan bahwa setelah memahami materi, ia dapat menjelaskan
kembali dengan cara yang berbeda saat berdiskusi bersama teman. Hal serupa disampaikan oleh
siswa S2 yang mengungkapkan bahwa “Saya bisa menjelaskan dengan cara saya sendiri, tidak harus
mengikuti cara teman atau buku” (Wawancara dengan siswa S2,06/03/2026).

Hasil diskusi kelompok juga menunjukkan adanya perbedaan pola penyampaian antarsiswa
pada topik yang sama. Secara keseluruhan, temuan mengarah pada tiga kecenderungan bentuk
penjelasan, yaitu penjelasan yang masih mengikuti satu pola, penjelasan yang mulai menampilkan
alternatif penyampaian, serta penjelasan yang menunjukkan variasi yang lebih beragam.

Keaslian Ide (Originality)

Keaslian ide siswa mulai tampak melalui kemampuan menghasilkan gagasan yang berbeda
dalam bentuk karya visual, meskipun masih berada pada tahap awal dan belum merata pada seluruh
siswa. Dalam kegiatan pembuatan poster digital menggunakan Canva, siswa diberikan kesempatan
untuk menuangkan pemahaman tentang daur air ke dalam desain yang mereka susun secara mandiri.
Meskipun mengangkat tema yang sama, hasil karya yang dihasilkan menunjukkan adanya variasi
dalam pengolahan unsur visual.

Perbedaan tersebut terlihat pada pemilihan tata letak, penggunaan ikon atau gambar,
kombinasi warna, serta cara menyusun informasi dalam poster. Sebagian besar siswa, sekitar 10-12
siswa menghasilkan karya dengan karakter visual yang lebih beragam dibandingkan lainnya. Di sisi
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lain, masih terdapat siswa yang menjadikan contoh yang diberikan sebagai acuan utama, dengan
perubahan yang terbatas pada elemen tertentu seperti warna atau ilustrasi

Guru mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan hasil karya yang dihasilkan siswa meskipun
menggunakan sumber belajar yang sama. la menyatakan, “Beberapa siswa sudah mulai menunjukkan
kreativitas sendiri dalam membuat poster digital, tetapi masih ada yang meniru contoh yang diberikan”
(Wawancara Guru, 05/03/2026). Pernyataan tersebut sejalan dengan pengalaman siswa. Siswa S2
mengatakan, “Saya masih kadang melihat contoh dulu, tapi kalau poster saya coba tambah gambar sendiri”
(Wawancara Siswa S2, 06/03/2026). Sementara itu, Siswa S8 mengaku masih memerlukan contoh
sebagai acuan, tetapi mulai mencoba menambahkan ide sesuai keinginannya.

Keberagaman hasil karya juga tampak pada produk poster digital yang dihasilkan siswa.
Meskipun membahas materi yang sama, setiap poster menampilkan kombinasi elemen visual yang
berbeda-beda, baik dari segi ilustrasi, susunan informasi, maupun pesan yang ditampilkan. Variasi
tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memanfaatkan fitur Canva untuk mengembangkan
gagasan dan menuangkan ide mereka ke dalam bentuk visual sesuai dengan pemahaman masing-
masing.

Pengembangan Ide (Elaboration)

Pada aspek pengembangan ide, karakter kreatif siswa terlihat ketika mereka mengembangkan
gagasan awal menjadi karya yang lebih rinci melalui pembuatan poster digital menggunakan Canva.
Siswa tidak hanya menampilkan informasi pokok tentang daur air, tetapi juga berupaya memperkaya
isi poster dengan menambahkan penjelasan, contoh, serta keterangan pada setiap tahapan proses
yang ditampilkan. Kemampuan tersebut menunjukkan adanya usaha siswa untuk mengembangkan
ide sederhana menjadi produk yang lebih lengkap dan informatif.

Guru menyampaikan bahwa penggunaan Canva memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide secara lebih luas melalui penambahan teks, gambar, dan elemen visual lainnya
(Wawancara dengan Guru, 05/03/2026). Sejalan dengan hal tersebut, Siswa S4 menjelaskan bahwaiia
menambahkan beberapa keterangan agar isi poster lebih mudah dipahami oleh pembaca. Sementara
itu, Siswa S6 menyatakan, “Saya menuliskan penjelasan di setiap bagian supaya urut dan tidak hanya
berupa gambar” (Wawancara dengan Siswa S6, 06/03/2026).

Hasil karya siswa memperlihatkan variasi dalam tingkat pengembangan gagasan. Sebagian
besar siswa, sekitar 12-14 dari 17 siswa, telah melengkapi poster dengan uraian tambahan yang
menjelaskan hubungan antarproses dalam siklus air. Beberapa siswa juga menambahkan informasi
pendukung, seperti dampak pentingnya menjaga ketersediaan air dan contoh peristiwa yang
berkaitan dengan siklus air dalam kehidupan sehari-hari. meskipun beberapa siswa lainnya masih
menyajikan informasi secara singkat dan terbatas pada konsep utama yang dicontohkan guru.

Pembahasan

Integrasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS melalui pemanfaatan YouTube dan Canva
memperlihatkan peran penting dalam penguatan karakter kreatif siswa. Ayuni et al., (2024)
menjelaskan bahwa literasi digital membuka akses informasi yang lebih luas dan mendukung proses
berpikir yang lebih adaptif di era pembelajaran modern. Sejalan dengan itu, Sumiati & Wijonarko
(2020) menekankan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran membantu siswa
memahami materi melalui sajian visual yang lebih mudah ditangkap dan diproses oleh kognisi siswa.
Dalam konteks pembelajaran IPAS, kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada kemudahan
menerima informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar yang lebih aktif
dan bermakna.

Pada tahap awal pembelajaran, penggunaan media visual seperti video berperan dalam
memperkuat kelancaran berpikir (Fluency) dan keterlibatan siswa. Literasi digital berbasis media
visual diketahui mampu meningkatkan pemahaman konsep karena menyajikan informasi secara lebih
konkret dan mudah dipahami. Kondisi ini mendukung temuan Wijayanti et al. (2024) yang
menyatakan bahwa literasi digital meningkatkan keterlibatan dan respons kognitif siswa dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Haya et al. (2023) yang menyatakan bahwa media
digital dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif.
Kebaruan dari temuan ini terlihat pada peran YouTube yang tidak hanya sebagai media penyaji

Journal of Education Research, 7(2), 2026, Pages 1097-1107




ISSN: 2746-0738 (online) Journal of Education Research

informasi, tetapi juga sebagai pemicu awal munculnya respons kontekstual siswa dalam memahami
konsep IPAS.

Seiring proses pembelajaran berlangsung, perubahan pola berpikir siswa juga tampak ketika
mereka mulai menunjukkan keluwesan berpikir (flexibility) dalam menjelaskan konsep yang sama
dengan cara yang berbeda. Hal ini selaras dengan Park et al. (2020) yang menyebut fleksibilitas
sebagai kemampuan menghasilkan alternatif jawaban. Putrayasa et al. (2024) juga menjelaskan
bahwa literasi digital memperkaya cara berpikir melalui keberagaman sumber informasi. Namun,
kebaruan dalam penelitian ini terlihat pada munculnya fleksibilitas yang tidak hanya bersumber dari
akses informasi, tetapi juga dari interaksi sosial dalam diskusi kelas yang dipicu oleh media YouTube.

Pada aspek keaslian ide (originality), penggunaan Canva memberikan ruang bagi siswa untuk
menampilkan variasi gagasan dalam bentuk visual. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Novita et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa aplikasi desain digital dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Khauzanah & Wardani (2023) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis literasi digital
mendorong munculnya ide kreatif melalui proses produksi karya. Berbeda dengan temuan Lestari et
al. (2024) yang menunjukkan kreativitas berkembang lebih merata dalam pembelajaran berbasis
proyek penuh, penelitian ini menunjukkan bahwa keaslian ide siswa masih bertahap, dimulai dari
adaptasi terhadap contoh sebelum munculnya modifikasi mandiri.

Proses penyusunan poster juga memperlihatkan pengembangan ide (elaboration) yang semakin
terstruktur. Proses ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai media
penyajian, tetapi juga sebagai alat bantu dalam mengorganisasi gagasan secara lebih sistematis. Hal
ini diperkuat oleh Pratama (2025) yang menjelaskan bahwa literasi dalam pembelajaran membantu
siswa menyusun informasi secara lebih terstruktur dan bermakna. Namun, dalam konteks penelitian
ini, Canva tidak hanya menjadi media penyajian, tetapi juga berperan sebagai alat bantu yang
membantu siswa menyusun hubungan antarbagian konsep secara lebih runtut dan bermakna.

Penguatan karakter kreatif dalam penelitian sebelumnya lebih banyak dikaitkan dengan
pendekatan pembelajaran yang bersifat terstruktur dan berulang di kelas. Andriani & Wakhudin
(2020) misalnya, menekankan bahwa karakter berkembang melalui penerapan model pembelajaran
yang sistematis dan terencana. Pramasanti et al. (2020) juga menunjukkan bahwa pembiasaan dalam
kegiatan belajar sehari-hari menjadi faktor utama dalam pembentukan karakter siswa. Pada sisi lain,
Anggraini & Purnomo (2025) menegaskan bahwa lingkungan dan budaya sekolah memiliki peran
penting dalam menjaga konsistensi pembentukan karakter, termasuk kreativitas siswa di sekolah
dasar. Berbeda dengan kecenderungan tersebut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan pengembangan ide dapat muncul secara langsung dalam proses
pembelajaran ketika siswa terlibat aktif dengan media digital. Artinya, perkembangan karakter kreatif
tidak hanya bergantung pada pembiasaan jangka panjang atau kultur sekolah, tetapi juga dapat
terbentuk melalui pengalaman belajar yang interaktif dan berbasis teknologi.

Selainituy, jika dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
siswa, Fadli et al. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong
pengembangan kreativitas melalui proses penciptaan karya secara mandiri. Namun, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas tidak selalu harus dimulai dari
kemandirian penuh, melainkan dapat diawali dari keterlibatan awal melalui media digital yang bersifat
visual daninteraktif. Lestari et al. (2024) juga menegaskan bahwa kreativitas siswa dapat berkembang
ketika pembelajaran memberikan ruang eksplorasi yang beragam, yang dalam penelitian ini terlihat
melalui penggunaan YouTube dan Canva sebagai media pembelajaran bertahap.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal.
Pertama, perkembangan kelancaran, keluwesan, keaslian, dan pengembangan ide terjadi secara
berurutan dalam satu alur pembelajaran berbasis digital. Kedua, integrasi YouTube dan Canva
bekerja secara saling melengkapi dari tahap eksplorasi hingga produksi karya. YouTube berperan
sebagai pemantik pemahaman awal, sementara Canva menjadi ruang transformasi ide menjadi
produk visual. Interaksi kelas memperkuat proses tersebut sehingga kreativitas tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga berkembang melalui dinamika sosial pembelajaran. Ketiga, transformasi
kreativitas siswa tidak hanya bersifat individual, tetapi juga terbentuk melalui interaksi sosial dalam
pembelajaran IPAS yang berbasis literasi digital. Jika penelitian-penelitian sebelumnya cenderung
membahas literasi digital dan kreativitas secara terpisah, maka penelitian ini menghubungkan
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keduanya secara langsung dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, sehingga memberikan
gambaran yang lebih spesifik mengenai peran literasi digital dalam mendukung perkembangan
berpikir kreatif siswa.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital tidak hanya
berfungsi sebagai sarana akses informasi, tetapi juga sebagai ruang yang memfasilitasi perkembangan
proses berpikir kreatif siswa secara bertahap melalui interaksi antara stimulus visual, diskusi sosial,
dan produksi karya. Hal ini memperluas pemahaman konsep karakter kreatif yang tidak hanya
dipandang sebagai hasil akhir pembelajaran, melainkan sebagai proses dinamis yang berkembang
melalui kelancaran, keluwesan, keaslian, dan pengembangan ide secara terintegrasi dalam
pembelajaran berbasis digital. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa guru dapat
mengoptimalkan penggunaan YouTube sebagai pemantik pemahaman konsep, memperkuat diskusi
kelas untuk mendorong variasi cara berpikir, serta memanfaatkan Canva sebagai media ekspresi ide
yang sistematis, sehingga pembelajaran IPAS tidak hanya bersifat informatif tetapi juga produktif
dalam mengembangkan kreativitas siswa secara bertahap dan terarah.

Namun, penelitian ini cakupan subjeknya masih terbatas pada satu kelas, sehingga belum
memungkinkan generalisasi temuan secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini lebih menekankan pada
deskripsi proses tanpa pengukuran kuantitatif yang dapat memperkuat besaran pengaruh literasi
digital terhadap perkembangan karakter kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau eksperimen untuk
mengukur secara lebih terukur dampak literasi digital terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa, serta memperluas cakupan subjek agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan
dapat digeneralisasikan.

KESIMPULAN

Karakter kreatif siswa dapat berkembang melalui integrasi literasi digital pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Perkembangan terlihat dari munculnya kemampuan dalam merespons
pembelajaran dengan lebih cepat (fluency), memahami konsep dari berbagai sudut pandang (flexibility),
mulai menghasilkan gagasan sederhana yang bersifat baru meskipun masih terbatas (originality), serta
mengembangkan dan memperjelas ide melalui tugas berbasis digital (elaboration). Secara
keseluruhan, literasi digital berperan sebagai pemantik sekaligus ruang belajar yang mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar Guru
disarankan lebih mengoptimalkan integrasi literasi digital dalam pembelajaran untuk memberi ruang
yang lebih luas bagi pengembangan karakter kreatif siswa. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan mixed methods atau eksperimen untuk mengkaji pengaruh literasi digital terhadap
karakter kreatif secara lebih mendalam.
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